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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1.  Jarak tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 6 MST, tetapi pada 

tinggi tanaman 2 MST, 4 MST, jumlah daun, panjang polong, jumlah polong 

serta berat 100 biji tidak berpengaruh nyata 

2. 1 kali waktu aplikasi pupuk phonska pada 1 MST berpengaruh terhadap jumlah 

polong, panjang polong dan berat 100 biji hasil tanaman kacang hijau  

3. Terdapat interaksi antara Jarak tanam 30 x 20 cm dan 1 kali waktu aplikasi 

pupuk phonska pada pengamatan tinggi tanaman 6 MST  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian untuk mendapatkan hasil pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang hijau yang baik sebaiknya menggunakan jarak tanam  

30 x 20 cm dan dosis pupuk phonska 300 kg pada 1 MST 
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